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ABSTRAK

Penelitian ini membahas faktor yang berhubungan dengan motivasi kerja perawat aparatur sipil
negara di Puskesmas se-Kota Tomohon. Peneltian ini menggunakan desain yang bersifat cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat ASN yang bekerja aktif di Puskesmas
Kota Tomohon jumlah 118 perawat. Sampel dalam penelitian ini yaitu jumlah populasi yaitu 118
perawat ASN yang bekerja di Puskesmas Kota Tomohon. Analisis data dalam penelitian yaitu analisis
univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan balas jasa dengan
nilai p=0.000 (<0.05), kondisi lingkungan kerja p=0.000 (<0.05), kebijakan institusi p=0.000 (<0.05)
dan supervisi p=0.000 (<0.05) dengan motivasi kerja Perawat ASN di Puskesmas se Kota Tomohon.
Ditemukan juga bahwa kebijakan institusi merupakan variabel yang paling berperan dengan motivasi
kerja Perawat ASN di Puskesmas se Kota Tomohon dengan nilai p=0.004 dan nilai PR=8.985.
Diharapkan memerhatikan kesesuaian pemberian balas jasa dengan beban kerja masing-masing
pegawai, melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana dengan kebutuhan pekerjaan, membuat
kebijakan yang lebih baik untuk memaksimalkan kinerja dan hasil yang diharapkan dan bisa
memotivasi dan membantu seluruh pegawai untuk dapat bekerja dengan baik

Kata kunci : faktor yang berhubungan, motivasi kerja, perawat

ABSTRACT

This research discusses factors that related with work motivation of state civil servant nurses in
Public Health Centers at Tomohon City. This research uses a cross sectional design. The population
in this study were all ASN nurses who worked at the Tomohon City Health Center, totaling 118
nurses. The sample in this study is the total population, namely 118 ASN nurses who work in in Public
Health Centers at Tomohon City.. Data analysis in research uses univariate, bivariate and
multivariate analysis. The research results show that there is a relationship between remuneration
p=0.000 (<0.05), working environment conditions p=0.000 (<0.05), institutional policy p=0.000
(<0.05) and supervision p=0.000 (< 0.05) with the work motivation of ASN Nurses in Public Health
Centers at Tomohon City. The research results also show that institutional policy is the variable that
plays the most role in the work motivation of ASN in Public Health Centers at Tomohon City with a p
value = 0.004 and a PR value = 8.985. It is hoped that we will pay attention to the suitability of the
provision of compensation to the workload of each employee, complement the needs for facilities and
infrastructure with job requirements, create better policies to maximize performance and expected
results and be able to motivate and help all employees to work well.

Keywords : related factors, nurse, work motivation
PENDAHULUAN

Sistem perawatan dan kesehatan berhubungan langsung dengan kesehatan manusia dan
oleh karena itu berperan krusial dalam proses pembangunan masyarakat yang berkelanjutan.
Agar tujuan ini bisa terpenuhi, maka diperlukan tenaga kesehatan dengan motivasi kerja
tinggi, sehat, dan juga bahagia (Kouchaki, 2016).

Mengacu data dari Kemenkes yang dipublikasi olen BPS (Badan Pusat Statistik),
diterangkan bahwa Indonesia pada tahun 2023 diperkirakan memiliki 1,49 juta tenaga
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kesehatan. Berdasarkan jumlah ini, perawat merupakan mayoritas pekerja medis di negara
tersebut yaitu mencapai 582 ribu orang, diikuti bidan (344.000 orang). Data dari BPS juga
menerangkan bahwa total perawat di Indonesia di tahun 2023 bisa mencapai 582.023 orang.
Angka ini mengalami peningkatan 3,24% dibandingkan sebelumnya yaitu sebanyak 563.739
orang. Sedangkan mengacu pada data BPS, jumlah perawat di Sulut sebanyak 10.250 orang.
(BPS, 2023). Jumlah perawat di Kota Tomohon sebanyak 612 orang, sementara jumlah
penempatan perawat di Puskesmas yaitu ada sejumlah 128 orang. (Data Kesehatan Kota
Tomohon, 2024)

UU No. 20 Tahun 2023 mengatur tentang lembaga perdata negara dengan memberi
batasan pada istilah-istilah yang digunakan dalam peraturan. Poin-poin pengaturan utama
yang termasuk dalam undang-undang ini adalah: 1) Memperkuat pengawasan sistem manfaat.
2) Menentukan kebutuhan PNS dan PPPK. 3). Penugasan tenaga honorer 4) Tunjangan
kesejahteraan pegawai dan PPPK. 5) Digitalisasi manajemen ASN, yang mencakup pula
transformasi komponen manajemen ASN. Tenaga kerja ASN terdiri dari PNS dan PPPK.
Pegawai ASN bisa disebut sebagai pengawas, perencana, serta pelaksana dari fungsi umum
pembangunan nasional dan pemerintahan.

Perawat dapat didefinisikan merupakan profesi kesehatan yang melayani pasien secara
langsung. Berdasarkan pada aturan tentang keperawatan yang termuat dalam UU Nomor 38
Tahun 2014, diterangkan secara ringkas bahwasanya keperawatan merupakan langkah dalam
memberi asuhan pada keluarga maupun individu, baik dalam kondisi sakit ataupun sehat.
Pemberian pelayanan oleh profesi perawat akan memberikan dampak yang sangat berkaitan
pada mutu/kualitas fasilitas pelayanan kesehatan termasuk puskesmas. Ada peran penting
perawat dalam pelayanan kesehatan dan researcher (Kementerian Kesehatan R1, 2017).

Motivasi memungkinkan orang untuk mencapai potensi mereka dan melakukan sesuatu
di luar harapan intelektual atau akademis mereka. Perawat adalah sumber daya manusia yang
berharga bagi institusi medis. Motivasi kerja perawat dapat diamati dari perilaku mereka serta
tingkat produktivitas dan efektivitas saat bekerja. Menurunnya motivasi kerja dapat
memengaruhi perasaan dan menyebabkan perubahan dalam upaya mencapai tujuan
pekerjaan, terutama dalam memberikan asuhan keperawatan (Latief, 2022).

Hasil penelitian yang dijalankan oleh Pinandita (2021) didapatkan hasil bahwa responden
dengan motivasi tinggi ada sejumlah 64,7%, 55,9% tanggung jawab tinggi, 64,7%
penghargaan baik, 52,9% kondisi kerja fisik baik, serta 58,8% pengawasan sudah baik.
Didapatkan bahwa pengawasan (p=0,036), kondisi kerja fisik (p=0,006), penghargaan
(p=0,008) dan tanggung jawab (p=0,020) berhubungan dengan motivasi kerja perawat di
Puskesmas Jambi Kecil. Hasil lain dari M Igbal (2022) dalam penelitiannya dengan judul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Tenaga Kesehatan Aparatur Sipil Negara Di
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Lombok Utara.” Hasilnya menunjukkan bahwa
budaya kerja, lingkungan Kkerja, sarana prasarana, dan insentif adalah faktor yang
mendominasi pengaruh terhadap kinerja tenaga kesehatan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Ismuntania (2020), terdapat faktor yang memengaruhi motivasi kerja perawat,
seperti tingkat penghasilan sebesar 66.7%, motivasi kerja sebesar 60.6%, lingkungan kerja
sebesar 64.6%, dan kesempatan berprestasi sebesar 51.5% dari total responden.

Terdapat beberapa faktor yang berhubungan beban kerja perawat yaitu, tingkat stres,
kuantitas pekerjaan dan waktu bekerja sehingga dapat memberikan hubungan terhadap
motivasi perawat dalam bekerja. Motivasi kerja dapat dinilai dari tingkah laku hingga tingkat
produktifitas dan efektifitas perawat dalam bekerja. Hasil survei yang dilakukan oleh PPNI
serta diperkuat dengan hasil sebuah penelitian di Puskesmas Jeuram Kecamatan Seunagan
Kabupaten Nagan Raya bahwa antara pencapaian (p-value 0,003 < a 0,05), kondisi kerja (p-
value 0,013 < a 0,05), tanggung jawab (p-value 0,030 < a 0,05), imbalan/balas jasa (p-value
0,017 < o 0,05) saling berhubungan signifikan. Dapat didapatkan kesimpulan bahwa
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pencapaian, kondisi kerja, tanggung jawab, serta imbalan/balas jasa memiliki pengaruh yang
signifikan dengan motivasi kerja perawat pada puskesmas (Zulhelmi et al., 2021).

Demi meningkatkan kualitas dan mutu, suatu organisasi diharapkan untuk terus
meningkatkan kualitas dari ketersediaan sumber daya di antaranya sumber daya manusia
(SDM). Manajemen di bagian sumber daya manusia akan dapat menjadi bagian penting pada
suatu instansi apabila instansi tersebut mampu untuk meningkatkan skill yang dimiliki oleh
pekerjanya, terlebih instansi yang menyediakan pelayanan berbentuk jasa (Elysa & Ariyanti,
2022).

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan beberapa perawat di Puskesmas Tinoor
Kecamatan Tomohon Utara kadang merasa malas untuk melaksanakan aktivitas di
Puskesmas, beberapa kali juga Puskesmas Tinoor mendapat kritikan dari masyarakat tentang
kinerja pada saat pelayanan. Demikian juga dengan Puskesmas Kakaskasen, ketika ditanya
tentang penilaian pasien terhadap kinerja pelayanan, 3 dari 5 orang menjawab ada hal-hal
yang menjengkelkan ketika melakukan kunjungan ke Puskesmas Kakaskasen. Pelayanan
tenaga kesehatan kadang memuaskan, tetapi kadang-kadang juga menguji kesabaran pasien.

Dengan demikian penelitian terkait motivasi kerja perawat di puskesmas dirasa perlu
untuk dilakukan agar mampu untuk meningkatkan motivasi atau dorongan bagi perawat agar
mampu bekerja dengan maksimal sehingga dapat memberikan pelayanan optimal bagi
masyarakat yang akan membutuhkan fasilitas pelayanan kesehatan.

METODE

Desain penelitian ini yaitu observasional analitik dengan studi cross sectional. Penelitian
ini dilakukan pada Mei — Juni 2024 pada 7 Puskesmas di Kota Tomohon yaitu Puskesmas
Kakaskasen, Puskesmas Lansot, Puskesmas Rurukan, Puskesmas Taratara, Puskesmas
Tinoor, Puskesmas Matani dan Puskesmas Pangolombian. Semua perawat PNS di Puskesmas
Kota Tomohon jumlah 118 perawat dijadikan populasi penelitian ini. Teknik samping berupa
total populasi berjumlah 118 responden. Kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian
ini yang mana validitas serta reliabilitasnya sudah diuji. Variabel yang akan diukur yaitu:
Balas Jasa, Kondisi Lingkungan Kerja, Kebijakan Institusi dan Motivasi Kerja Perawat.
Adapun tahapan pengolahan data dengan coding, editing, entry, cleaning selanjutnya statistik
secara univariat dengan distribusi frekuensi, multivariat dengan regresi logistik berganda, dan
bivariat dengan uji chi-square dimanfaatkan untuk proses analisis data.

HASIL

Kota Tomohon secara administratif terbentuk melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2003 tanggal 27 Januari 2003, tentang Pembentukan Kabupaten Minahasa Selatan dan Kota
Tomohon, dan diresmikan pada Tanggal 4 Agustus 2003 Harry Sabarno, S.1.P., M.M yang
merupakan Menteri Dalam Negeri RI atas nama Presiden Republik Indonesia. Puskesmas di
Kota Tomohon berjumlah 7 Puskesmas vyaitu; Puskesmas Matani, Puskesmas Tinoor,
Puskesmas Tara-Tara, Puskesmas Rurukan, Puskesmas Kakaskasen, Puskesmas Pangolombian,
Puskesmas Lansot yang merupakan lokasi penelitian ini.

Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan jenis kelamin paling banyak yakni sejumlah 114
(96.6%) responden adalah perempuan, sementara laki-laki ada sejumlah 4 (3.4%) responden.
Berdasarkan usia, responden paling banyak yaitu 35-45 tahun sebanyak 68 (57.6%)
sedangkan paling sedikit yaitu 22-34 tahun sebanyak 24 (20.3%) responden. Berdasarkan
lama bekerja, responden paling banyak yaitu >5 tahun sebanyak 31 (26.3%) sedangkan paling
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sedikit yaitu <1 tahun sebanyak 4 (3.4%) responden.

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Responden
Karakteristik Responden (n) %
Jenis Kelamin

Laki-laki 4 3.4
Perempuan 114 96.6
Usia (tahun)

22-34 24 20.3
35-45 68 57.6
46-56 26 22.0
Lama Bekerja

<1 tahun 4 3.4
1 tahun 5.1
2 tahun 13 11.0
3 tahun 20 16.9
4 tahun 23 19.5
5 tahun 21 17.8
> 5 tahun 31 26.3

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Balas Jasa Responden
Balas Jasa (n) %
Baik 90 67.8
Kurang Baik 28 32.2
Total 118 100

Berlandaskan pada data, menunjukkan bahwa balas jasa yang baik ada sejumlah 90
(67.8%) responden sedangkan yang kurang baik ada sejumlah 28 responden (32.2 %).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kondisi Lingkungan Kerja
Kondisi Lingkungan Kerja (n) %

Baik 77 65.3

Kurang Baik 41 34.7

Total 118 100

Berlandaskan pada tabel 3, menunjukkan kondisi lingkungan yang baik sebanyak 77
(65.3%) responden sedangkan yang kurang baik sebanyak 41 (34.7 %) responden.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kebijakan Institusi
Kebijakan Institusi (n) %

Baik 75 63.6
Kurang Baik 43 36.4
Total 118 100

Berlandaskan pada tabel 4, menunjukkan bahwa kebijakan institusi yang baik sebanyak
75 (63.6%) responden sedangkan yang kurang baik sebanyak 43 (36.4 %) responden.

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Supervisi
Supervisi (n) %
Baik 82 69.5
Kurang Baik 36 30.5
Total 118 100

.______________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 5870



Volume 5, Nomor 3, September 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Berlandaskan pada tabel 5, menunjukkan bahwa supervisi yang baik sebanyak 82
(69.5%) responden sedangkan yang kurang baik sebanyak 36 (30.5 %) responden.

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Kerja Perawat
Motivasi (n) %

Baik 80 67.8
Kurang Baik 38 32.2
Total 118 100

Berlandaskan pada tabel 6, menunjukkan bahwa motivasi yang baik ada sejumlah 80
(67.8%) responden sedangkan yang kurang baik ada sejumlah 38 (32.2 %) responden.

Analisis Bivariat
Hubungan Balas Jasa dengan Motivasi Kerja Perawat

Tabel 7. Distribusi Hubungan Balas Jasa dengan Motivasi Kerja Perawat
Motivasi Kerja Perawat
Balas Jasa Baik Jrang Baik Total p value

(n) % (n) % n) %
Baik 72 80.0 18 20.0 20 100

0.000

Kurang Baik 8 28.6 20 714 28 100
Total 80 67.8 38 32.2 118 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa balas jasa yang baik dan motivasi kerja perawat
baik yaitu sebanyak 72 (80.0%) responden sedangkan yang balas jasa baik namun motivasi
kerja perawat kurang baik yaitu 18 (20.0%) responden. Kemudian balas jasa kurang baik,
motivasi kerja baik yaitu 8 (28.6%) responden sedangkan balas jasa kurang baik dan motivasi
kerja perawat kurang baik yaitu 20 (71.4%) responden. Uji statistik diperoleh hasil yaitu p=
0,000 (p <0,05) atau dinyatakan balas jasa berhubungan dengan motivasi kerja perawat.

Hubungan Kondisi Lingkungan Kerja dengan Motivasi Kerja Perawat

Tabel 8. Distribusi Hubungan Kondisi Lingkungan Kerja dengan Motivasi Kerja Perawat
Motivasi Kerja Perawat
Kondisi Baik Irang Baik Total p value
Lingkungan Kerja (n) % (n) % n) %
Baik 73 94.8% 4 5.2 77 100
0.000
Kurang Baik 7 17.1 34 82.9 11 100
Total 80 67.8 38 32.2 118 100

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja yang baik dan
motivasi kerja perawat baik yaitu sebanyak 73 (94.8%) responden sedangkan yang kondisi
lingkungan kerja baik namun motivasi kerja perawat kurang baik yaitu 4 (5.2%) responden.
Kemudian kondisi lingkungan kerja kurang baik, motivasi kerja baik yaitu 7 (17.1%)
responden sedangkan kondisi lingkungan kerja kurang baik dan motivasi kerja perawat
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kurang baik yaitu 34 (82.9%) responden. Uji statistik diperoleh bahwa p= 0.000 (p <0,05),
oleh karenanya dinyatakan kondisi lingkungan kerja berhubungan dengan motivasi Kkerja
perawat.

Hubungan Kebijakan Institusi dengan Motivasi Kerja Perawat

Tabel 9. Distribusi Hubungan Kebijakan Institusi dengan Motivasi Kerja Perawat
Motivasi Kerja Perawat
Kebijakan Institusi Baik Kurang Baik Total p value

(n) % (n) % n) %
Baik 74 98.7 1 1.3 75 100

0.000

Kurang Baik 6 14.0 37 86.0 13 100
Total 80 67.8 38 32.2 118 100

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa kebijakan institusi yang baik dan motivasi
kerja perawat baik yaitu sebanyak 74 (98.7%) responden sedangkan yang kebijakan institusi
baik namun motivasi kerja perawat kurang baik yaitu 1 (1.3%) responden. Kemudian
kebijakan institusi kurang baik, motivasi kerja baik yaitu 6 (14.0%) responden sedangkan
kebijakan institusi kurang baik dan motivasi kerja perawat kurang baik yaitu 37 (86.0%)
responden. Uji statistik diperoleh hasil yaitu p= 0.000 (p <0,05), oleh karenanya dinyatakan
kebijakan institusi berhubungan dengan motivasi kerja perawat.

Hubungan Supervisi dengan Motivasi Kerja Perawat

Tabel 10. Distribusi Hubungan Supervisi dengan Motivasi Kerja Perawat
Motivasi Kerja Perawat

Supervisi Baik Kurang Baik Total p value
(n) % (n) % n) %
Baik 78 95.1 4 4.9 32 100
0.000
Kurang Baik 2 5.6 34 94.4 36 100
Total 80 67.8 38 32.2 118 100

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa supervisi yang baik dan motivasi kerja
perawat baik yaitu sebanyak 78 (95.1%) responden sedangkan yang supervisi baik namun
motivasi kerja perawat kurang baik yaitu 4 (4.9%) responden. Kemudian supervisi kurang
baik, motivasi kerja baik yaitu 2 (5.6%) responden sedangkan supervisi kurang baik dan
motivasi kerja perawat kurang baik yaitu 34 (94.4%) responden. Uji statistik didapatkan hasil
yaitu p= 0.000 (p <0.05), oleh karenanya dinyatakan supervisi berhubungan dengan motivasi
kerja perawat.

Analisis Multivariat

Berdasarkan tabel 11 menunjukan bahwa variabel yang berhubungan dengan motivasi
kerja perawat di Puskesmas Tomohon yaitu kebijakan institusi yang bernilai p=0.004
(p<0.05) , kondisi lingkungan kerja memiliki p=0.019 (p<0.05) serta supervisi bernilai
p=0.021 (p<0.05). Berdasarkan nilai pada Exp (B) yang merupakan simbol dari kekuatan
I ———
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(PR) variabel kebijakan institusi memiliki kekuatan hubungan 8.985 kali, variabel kondisi
lingkungan kerja memiliki kekuatan hubungan 6.434 kali, dan variabel supervisi memiliki
kekuatan hubungan 6.059 kali. Dalam hal ini kebijakan institusi merupakan variabel yang
paling berperan dengan motivasi kerja perawat di Puskesmas Kota Tomohon dengan nilai p =
0.004 (p<0.05) , dan nilai PR = 8,9, ini memiliki arti responden yang mendapatkan kebijakan
institusi yang baik memiliki motivasi kerja 8,9 kali lebih baik dibanding responden yang
memperoleh kebijakan institusi kurang baik.

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Variabel yang Paling Berhubungan dengan Motivasi Kerja

Perawat

Variabel B Wald Sig Exp (B)
Balas Jasa .856 1.282 0.257 2.353
Kondisi Lingkungan Kerja 1.862 5.467 0.019 6.434
Kebijakan Institusi 2.196 8.156 0.004 8.985
Supervisi 1.802 5.342 0.021 6.059
Constant -9.317 24.887 0.000 0.000
PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Hasil penelitian memaparkan, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 96.6%, berusia 35-45 tahun sebanyak 57.6%, dan masa kerja >5 tahun sebanyak
26.3%. Sebagian besar responden perawat pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan,
dimana ini sesuai data dari BPS (2022) yang menyebutkan jumlah perawat laki-laki di
sebanyak sepertiga dari jumlah perawat Perempuan. Keperawatan masih dianggap sebagai
pekerjaan yang sesuai dan cocok dengan karakteristik perempuan yang cenderung peduli,
sabar, dan lemah lembut, oleh karena itu pekerjaan sebagai perawat lebih diminati perempuan
daripada laki-laki.

Responden dalam penelitian ini termasuk dalam kelompok umur produktif, menurut
Lestari (2021) semakin tua umur perawat menunjukkan pencapaian aktualisasi diri, otonomi
dan pengarahan atau identitas diri yang dapat berhubungan dengan motivasi perawat. Usia
memiliki hubungan dengan efektivitas seseorang dalam melakukan pekerjaan dikarenakan
kondisi fisik, mental serta kemampuan dalam bekerja. Akan tetapi peningkatan usia
seseorang juga dapat meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab yang diemban. Masa
kerja dapat didefinisikan sebagai lamanya atau jangka waktu seorang individu bekerja pada
suatu kantor, instansi, serta lainnya (Alwi dalam Ghautama, 2018). Lestari (2021) juga
menyebutkan lama kerja dapat mengembangkan rasa percaya diri dan pengalaman yang dapat
meningkatkan motivasi kerja. Bertambah lamanya masa kerja perawat, maka akan semakin
banyak pengalaman yang perawat tersebut miliki untuk memberi pelayanan keperawatan
yang sesuai standar serta diharapkan juga mampu untuk meminimalisir kemungkinan untuk
mengundurkan diri.

Hubungan Balas Jasa dengan Motivasi Kerja Perawat

Balas jasa yaitu suatu hal yang karyawan terima sebagai imbalan atas kinerja mereka.
Ada dua macam balas jasa bagi karyawan, yakni imbalan finansial terdiri dari gaji,
pengobatan, bonus, serta sebagainya. Satunya lagi adalah balas jasa yang bersifat non
finansial yang dimaksudkan untuk menjaga karyawan dalam waktu yang lebih lama,
misalnya program pelatihan dan program menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan,
yang diharapkan bisa meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa balas jasa yang baik sebanyak 90
(67.8%) responden sedangkan yang kurang baik sebanyak 28 (32.2 %) responden. Jadi
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diketahui bahwa pada umumnya bahwa balas jasa yang di terima sudah baik. Hal ini artinya
responden merasa bahwa gaji perbulan yang diterima sudah sesuai beban kerja dan sesuai
kebutuhan. Selain itu responden menerima bonus karena berprestasi dalam bekerja dan
mendapat bonus ketika bekerja di luar jam kerja (lembur). Tak hanya itu, wawancara singkat
dengan beberapa responden bahwa responden menerima jaminan kesehatan yang memadai.

Hasil pengujian statistik menunjukkan p=0.000 atau artinya balas jasa berhubungan
dengan motivasi kerja perawat. Sejalan penelitian dari Cahyani dkk (2016) berjudul “Faktor-
Faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Kerja pada Perawat Rumah Sakit Jiwa pada
Bangsal Kelas 111 RSJD Dr.Amino Gondohutomo Provinsi Jawa Tengah.” Hasilnya adalah
persepsi gaji berhubungan dengan motivasi kerja pada perawat RSJ. Uji statistik didapatkan
koefisien korelasi senilai r = 0,657, oleh karena itu bisa dinyatakan bahwa arah hubungan
tersebut positif(+) dan kuat.

Hasil ini sesuai penelitian Sartono dkk (2022) tentang analisis peningkatan Kinerja
melalui beban kerja, kompensasi terhadap motivasi kerja perawat di UPT RSUD RAA
Soewondo Pati. Hasil penelitian menunjukkan kompensasi atau balas jasa berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja perawat di UPT RSUD RAA Soewondo Pati.

Balas jasa adalah suatu hal yang diterima yang merupakan pengganti jasa perawat pada
tempatnya bekerja serta pemberian kompensasi termasuk penyelenggaraan dari fungsi
manajemen sumber daya manusia. Balas jasa termasuk sesuatu yang berkaitan dengan
seluruh jenis pemberian penghargaan yang sifatnya individual yang merupakan pertukaran
dalam menjalankan tugas keorganisasian, atau secara ringkasnya yaitu terdapat gaji yang
didapatkan perawat yang dirasa sesuai beban kerja dan pekerjaan yang dilakukan perawat.

Hubungan Kondisi Lingkungan Kerja dengan Motivasi Kerja Perawat

Dalam melaksanakan pekerjaannya seorang perawat dituntut untuk dapat
menyelesaikannya dengan cepat, tepat, dan tuntas agar tercapai kualitas pelayanan yang
sesuai dengan standar yang ditentukan. Kebersihan lingkungan kerja turut memberikan andil
bagi perawat agar dapat bekerja dengan rasa tenang, aman dan jauh dari perasaan stres.

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yang baik sebanyak 77
(65.3%) responden sedangkan yang kurang baik sebanyak 41 (34.7 %) responden dapat
diartikan sebagian besar responden memiliki kondisi lingkungan kerja yang baik. Hasil uji
statistik diperoleh bahwa p= 0.000 (p <0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan kondisi lingkungan kerja dengan motivasi kerja perawat. Artinya kondisi
lingkungan kerja responden nyaman dan tidak menyebabkan stres. Selain itu ketersediaan
sarana dan prasarana yang ada di Puskesmas tempat responden bekerja memadai guna
menunjang pekerjaan.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wihardja dkk (2021) , hasil analisis diperoleh data adanya
hubungan antara situasi lingkungan kerja dengan motivasi kerja perawat pelaksana dalam
merawat pasien. Penelitian lain yang sejalan juga dilakukan oleh Paramita dkk (2020) tentang
faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi perawat di rumah sakit X Kota Semarang,
menunjukkan hasil kondisi kerja mampu untuk memotivasi perawat (p value=0,002). Kondisi
lingkungan kerja merupakan variabel yang dapat berhubungan dengan motivasi kerja seseorang,
karena dengan adanya fasilitas yang lengkap serta mumpuni, maka seorang pekerja tersebut akan
merasa nyaman dan mampu untuk memberikan kinerja yang baik. Kondisi lingkungan kerja yang baik
mampu menciptakan budaya yang baik, seperti perilaku berdisiplin (Mandagi et al., 2015)

Hubungan Kebijakan Institusi dengan Motivasi Kerja Perawat
Kebijakan merupakan keputusan-keputusan yang bersifat garis besar yang dibuat oleh
instansi guna memperlancar pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa kebijakan institusi yang baik sebanyak 75 (63.6%) responden sedangkan yang kurang
baik sebanyak 43 (36.4 %) responden. Dapat dilihat bahwa kebijakan institusi umumnya
sudah baik. Hal ini berarti responden mengerjakan tupoksi sesuai dengan visi misi yang ada,
peraturan, SOP dan instruksi kerja di Puskesmas tempat responden bekerja disosialisasikan
secara terbuka dan selalu menerapkan SOP dalam melaksanakan prosedur keperawatan
bahkan peraturan kepegawaian bersifat umum untuk seluruh pekerja.

Hasil penelitian yaitu p= 0.000 (p <0,05) maka dinyatakan terdapat hubungan kebijakan
institusi dengan motivasi kerja perawat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Umpung dkk (2020), dengan hasil yang menunjukkan signifikansi ssenilai 0,000(<0,05) atau
memiliki arti kebijakan berhubungan dengan motivasi kerja. Penelitian lain yang dilakukan
olen Merdekawati dan Majid (2019) terkait motivasi kerja tenaga Puskesmas Perawatan
Cempae Kota Parepare didapatkan hasil yaitu mayoritas pegawai bisa menunjukkan bahwa
mereka termotivasi berdasarkan kebijakan dari kepala puskesmas. Atau dengan kata lain
kebijakan dari pimpinan menimbulkan semangat kerja pegawai.

Kebijakan institusi terdiri dari kesempatan dalam memberi masukan dan saran sebelum
keputusan diambil oleh pimpinan, distribusi tanggung jawab pimpinan, perhatian pimpinan
dalam pengembangan diri, pelaksanaan kebijakan pimpinan, penyelesaian masalah dalam
lingkungan kerja, kesediaan pimpinan dalam mendengarkan keluhan dan upaya tindak
lanjutnya, serta keterlibatan dalam penyusunan program kerja.

Kebijakan institusi merupakan variabel yang paling berhubungan dengan motivasi kerja
perawat di Puskesmas Kota Tomohon dengan nilai nilai p = 0.004 (p<0.05) , dan nilai PR =
8,9. Kebijakan yang baik tentu akan meningkatkan motivasi kerja pegawai, demikian juga
sebaliknya, kebijakan yang dirasa merugikan pegawai akan membuat pegawai kehilangan
motivasi kerja. Kebijakan institusi merupakan pengembangan dan inovasi pimpinan dalam
pelayanan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dan usulan-usulan dari pegawai guna
meningkatkan kualitas pelayanan. Kebijakan yang berlaku sifatnya mengatur dan melindungi
para perawat. Kebijakan mengatur hubungan kerja antara pekerja dan organisasi, termasuk
didalamnya hak dan kewajiban, pemberian kompensasi, promosi, mutasi, dan lain
sebagainya. Oleh sebab itu kebijakan bersifat melindungi dan memberi motivasi bagi
karyawan untuk bekerja lebih baik. Hal ini terlihat dari Puskesmas yang memberlakukan
sistem prestasi kerja dengan memberikan kompensasi kepada pegawai yang dianggap
berprestasi.

Hubungan Supervisi dengan Motivasi Kerja Perawat

Supervisi merupakan kegiatan memberikan semangat kepada staf, sehingga staf merasa
didukung, tertarik, serta antusias dalam memberikan pelayanan kesehatan sesuai standar
(Martin, dkk, 2021). Supervisi keperawatan merupakan proses kegiatan pemberian dukungan
sumber-sumber yang dibutuhkan perawat dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan (Desi Harmatiwi dkk, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi
yang baik sebanyak 82 (69.5%) responden sedangkan yang kurang baik sebanyak 36 (30.5
%) responden dapat diartikan pada umumnya supervisi sudah baik. Saab dkk (2021)
menyebutkan supervisi membantu staf merefleksikan pekerjaan mereka, meningkatkan
profesionalisme, dukungan serta kepercayaan diri perawat dalam bekerja.

Hasil penelitian diperoleh p= 0.000 (p <0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan supervisi dengan motivasi kerja perawat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nuraeny (2023) tentang hubungan iklim kerja dan supervisi
terhadap motivasi dan implikasinya terhadap Kkinerja perawat instalasi rawat inap, temuan
mengindikasikan bahwa supervisi berdampak pada peningkatan motivasi. Sebagaimana juga
penelitian yang dilakukan oleh Selpi dkk (2020) tentang hubungan pendelegasian dan
supervisi dengan semangat kerja perawat memperoleh hasil p value = 0,001 sehingga dapat
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disimpulkan terdapat hubungan antara supervisi dengan semangat kerja perawat.

Supervisi yang terencana dengan baik pada standar praktik yang berlaku menjamin
kualitas asuhan keperawatan kepada pasien yang diberikan oleh perawat. Dengan itu,
supervisi yang baik akan menghasilkan motivasi kerja perawat serta dapat meningkatkan
kinerja perawat.

Keterbatasan Penelitian

Variabel bebas dari penelitian hanya berfokus pada balas jasa, kondisi lingkungan Kerja,
kebijakan institusi dan supervisi sehingga masih ada variabel lain yang belum diteliti yang
bisa berhubungan dengan motivasi kerja perawat. Penelitian menggunakan metode cross
sectional study sehingga hanya melihat prevalensi dan tidak melihat sebab akibat dari
penelitian. Penelitian hanya berfokus pada motivasi kerja perawat bukan seluruh petugas
kesehatan yang ada di Puskesmas Kota Tomohon. Pengambilan data dengan kuesioner
bersifat subjektif, dimana responden mengisi sendiri dengan jawaban yang menurut
responden sesuai sehingga kebenaran data sangat tergantung pada kejujuran responden

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan yaitu: Terdapat hubungan balas jasa
yaitu p=0.000 (<0.05), kondisi lingkungan kerja yaitu p=0.000 (<0.05), kebijakan institusi
yaitu p=0.000 (<0.05) dan supervisi yaitu p=0.000 (<0.05) dengan motivasi kerja Perawat
ASN di Puskesmas se Kota Tomohon. Kebijakan Institusi merupakan variabel yang paling
berperan dengan motivasi kerja Perawat ASN di Puskesmas se Kota Tomohon
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